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 BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa  

1. Peran Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (PPPA) Dalam Menangani Gelandangan Pengemis 

(GEPENG) di Kota Probolinggo sudah sesuai dengan peraturan 

Walikota Probolinggo nomor 38 tahun 2019. Dalam menjalankan 

perannya, dinas sosial setidaknya sudah memperoleh beberapa 

dukungan baik dari pemerintah maupun masyarakat, antar lain: 

tersedianya rumah singgah sementara (Shelter). 

2. Adapun kendala yang dihadapi oleh Dinas SosialPemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) Kota Probolinggo dalam 

penanganan GelandanganPengemis (GEPENG) adalah, Masih 

banyak masyarakat yang tidak mengindahkan himbauan larangan 

memberikan sedekah kepada pengemis,Sehingga membuat semakin 

menjamurnya para Gelandangan Pengemis (GEPENG) di kota 

Probolinggo. Terbatasnya rumah singgah sementara (Shelter) bagi 

para Gelandangan Pengemis (GEPENG)  
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B. SARAN 

 

Berdasarkan penelitian dan kondisi di lapangan, maka dapat 

diberikansaran sebagai berikut : 

1. Diharapkan bagi Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (PPPA) Kota Probolinggo untuk mengoptialkan 

pengelolaanrumah singgah sementara (Shelter) dilihat dari banyak 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) selain 

Gelandangan Pengemis (GEPENG) yang harus di tangani bahwa hal 

tersebut juga perlu diperhatikankarena mempengaruhi dalam hal 

memaksimalkan upaya penanganan Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial(PMKS) terutama Gelandangan Pengemis 

(GEPENG) di Kota Probolinggo. 

2. Untuk masyarakat diharapkan agar lebih bijak terhadap peraturan 

yang telah di buat oleh dinas sosial dan juga pemerintah kota terhadap 

pengendalian Gelandangan Pengemis (GEPENG) dan permasalahan 

PMKS lainnya seperti tidak memberikan uang kepada Gelandangan 

Pengemis agar mereka tidak terlalu bergantung terhadap masyarakat 

dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka sehingga mereka 

dapat mengembangkan potensi lain dalam setiap individunya. 

3. Untuk akademi diharapkan kedepannya untuk memeberikan sarana 

kepada mawasiswa dengan teori dan metodologi yang lengkap 

sehingga data dengan hasil konkrit. 
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